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PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 

NOMOR 9 TAHUN 20OT 

TENTANG 

RE'TRIBUSI ZIN USAHA ANGKUTAN 

DENGAN RAHAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATT JEPARA 

. a. bahwa untuk mengendallika penyedlaan angkutan ururm 
yang tidake sesual dengan permintaan dan kebututan 
mas yaralat, sorta mencegah terjadirya porsaingan yang 
ida sehat dslam penyelenggaran pengang#utan urum 
perlu diatur dengan pemberian lzin usaha anglutan; 

b. batwe pemberian izin usghe angkutan merupelan 
kewonangan bar bagikabupaten Jepea 

c. batwa bordsarkan pertirmbangan huruf a dan b,, maka 
untuk pelaksan#an Pemberaian tin usaha angkutan di 
abupaten Jopara sorta ponarikan Potrtbusinya, prlu diatur 
dan ditetapka dengen Pereturan Daerah 

1 Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
pembentukan Daorah-da@rah Kabupaten Dalam Lingkungan 
Propinsi Jawa Tengah, 

2. Udang-undang Normor 14 Tahun 1992 tentang Lalu lints 
Angkutan Malan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 48, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3480); 

3. Undang-undang Nomor 18 TAhun 1997 tentang Pajak¢ 
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahur 
1997 Nomnor 41, Tambahan Lembaran Negara Tahun 3693) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nore 
34 Tahun 2000 (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomer 246, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4048); 

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pererintahen Deerah(Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

• Perturan Pemerintah Norr 41 Tahun 1993 tentang 
Anglutan Malan (Lembaran negara Tahun 1993 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Norm&r 3527); 

6. Peaturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentag 
Retribusl Darah (Lombaran Negara Tahun 1997 Nemer 55, 
Tambahan Lermbaran Negara Nomor 3682'), 

' 

I 
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7. Peraturan Pererintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenargan Pererintah dan Kewenangan Propinsl sobagal 
Daerah Otonom (Lmbaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, 
TAbahan Lembaran Negara Nom&r 3952; 

• Peraturan Montori Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1997 
tentang Penyidlik Pegarwel Negent Slpl] Di Linglungan 
Permerintah Daerah, 

9. Kaputisan Montori P@rhubungan Nom&r KM 95/PR.30 9HE 
1984 tentang Pedoman Penyedrthanaan Peri@jinan Lsaha di 
sektor Perthubungan ; 

10.Keputusan Mentel Delam Neger! Norr 174 TAhun 1997 
tentang Podoman Tats Cara Pemungutan PRetribusl Der&h; 

1f.keputusan Menter Delam Negerd Nornor 175 Tahun 1997 
tentang Tata Cera Pereriksea Dibiding Retriburs Daerah, 

12.Peraturan Donah Kabupaten Derah Tingkat ll Jepara 
Nomet6 Tahu 1990 t%tang Ponyidik Pegawal Neg6rt Sill 
dl Lingkungan Pemerintah Kabupaten De0rah Tingkzt 
Jepara 

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan PRakyat Daerah Kabupaten Jopera 

ME MUTUSKAN. 

PERATURAN DAERAH KAEUPATEN JEPARA TENTANG 
RE TRIBUSI LIN USAHA ANGKU'TAN 

BAB 

KETENT LAN UMUM 

Pass 1 

Dalen Pereturns Drah ini yang dirakcsud dengan 

f Deerah adalah Kabupaten Jepara. 
2. Bupall adalah Bupati Jepare 
3. LJsaha angkutan adalah Usaha menyelenggarakan angkutan orang atau 

barang dengan kendaaan bermotor yang berdormosili dalarm Wile at 
Kabupaten Jepara. 

4. FRetribusi lzin Usaha Anglutan yang $elanyutnya disebut Retritbust daerah 
adalah Pembayaran atas pemberlan bin Usaha Anglutan oleh orang pribadl 
atau badan di wilayah Kabupaten Jepare 

5. Baden adalah selumpulan orang dar/atau modal yang merupakan kesatuan 
baik yang mnelakukn usaha maupun yang tidek melakukan usahe yang 
elipull persoroan terbatas, pors@roan komanliter, persoroan lainnya, Badan 
Usaha Milik Negara atau Daerah dongan nama dan bentuk apapun, Flrma, 
ongsi, koperasi, dang pensiun, persekutuan, perkurpulan, yaryarsan, organisasl 
massa, organisasi soslal polltik, atau organisasl yang $jenis, bentuk usaha 
totap dan bentuk baden lainnya. 

6. Surat Ket 1pan Retribusl Deerah yang selanjutnya disingkt SKRD Adalah 
Surat Keputusan yang menentukan besamnya [umlah retribusi yang tertang 

7Surat Tagihan Retribusl Daerah yang selanjutnya disingkgt STRD adalah surat 
untuk melakukan tag/han Retribusi Daerah dan atau sanksi administrasi berupa 
bunga atau denda 
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BAB I 

NAMA, OBYEK ,SUBYEK DAN WA.JIB RE TRIBUSI DAERAH 

Fasel 2 

Dengan name fRetribusl lzin Usaha Angkuta dipungut Fetrlbusi Deerah sebagal 
pembayaran atas pomberian izin usaha anglutan bagi orang pribadi maupun 
Badan. 

Pel 3 

Obyek Retribusi Daerah adalah Pembrian lzin Usaha Angkutan 

ass 4 

Sutyak FRetribusi Daeah adalah orang pribadi atau badan yang momperoleh bzin 
Lsaha Ang#utan 

Wal/b Retribusl Daerah adalah rang prlbadi atau badan yang dlwajbka 
membaryar atas bin Llsaha Angkutan yang dlperolehn 

BAB I 

G0LONGAN RE TRIBUSI 

Retribusi lzin Lsaha Angkutan termasuk golongan Retribusl Porlzinan tortentu 

BAB N 

KE TENT'UAN LZIN DAN JANGKA WAKTL 
BERLAKUNYA LZIN USAHA ANGKUTAN 

Fasel 7 

() Setiap orang pribadi atau badan yang akan mandirikan atau memperlas usaa 
anglautan wajib memperoloh izin dan Bupati; 

(2) Bupati berhak menutup usaha anglutan yang tdak mem#lid lzin 
(3) Tats car den syant-syarat pembaryaran lzin sebagaimane dimalsud ayat (1) 

akan dlatur oleh Bupeti 

(1) tin Usaha Angutan berlaku solama usaha tersebut mesih berjalan 
2) Setlep 3 (iga) tahun permitik izin saha angkutan wa[lb molakukan pendafaran 

ulang. 
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BAB V 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JA.SA 

Peel 9 

Tingkat ponggunan jasa dihltung berdasarkan jumlah kondaraan yang dirillkd atau 
dikcuasai oleh wajib retribusi Den%h 

BAB VI 

PFINSIP DAN SAARAN DALAM PENE TAPAN STRUK TUR 
DAN BESARNYA TARP 

Pesa! 10 

(f Prins.ip dan sasaran peetapan struktur darn be ye taip Retribusi Derah 
dides.ark ta tujua untuk mnenutup sebaglan tau same dengan birya poryelengran permnberia izin 

(2) Blye sebagaimena diralsud dalam ayeat (1) meliputi bleya pendattran, 
administrasl dan operasional. 

BAB VI 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIP RETRIBUSI DAERAH 

Pesa! 1f 

(1) Strulktur dan besarnya tarip retribusi daorah dltotaplan ebagal berikut: 
a. Ssld10kondaraan sobosar Rp 20.000, per kendaraan 
b. 11a/d25 kndaraan sebesar Rp 25.000,- per kendsraan, 
c. Leblh dart 25 kendaran sebesar Rp 30.000, per kendaraen, 

(2) Untuk pendaftaran ulang dikenakan Retribusi sebesar 50 % dal t 
sebagairans dimalsud eyet (1) 

BAB VIN 

8AT RETRIBUSI TERUTANG 

Pass! 12 

Retribusl Deerah tertang terjad peda seat ditetapkan SKRD tea dokuren lain 
yang dipersamaan 
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MASA RETRIBUSI DAERAH 

Fasel 13 

(1) Mesa Retribusl De&rah adalah 8 (enem) bulan terh#tung sejak tanggal izln 
mendirika pertusshaan agkutan dikeluarkan 

(2) Sotolah lewat jangka waktu sebagalmana dlmaksud pada ayat (1), mska hale 
ntuk mermanlaeti Lin uaha angkutan menjadi gugur, 

BAB X 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

Pesa! 14 

Retribusl daerah dipungut diwilaryah Daerat 

TATA CAA PEMUNGUT AN 

fa#al 1 

(f) Pemungutan retribus! Daerah tidal dapat diborongkar 
(2) Pemungutan Retribusl Deerah dllekulean dengan menggunakan $KRD at 

dokumen lain yang dipersarak. 

BAB XII 

TATA CARA PEMBAY ARAN 

Fasel 16 

(1) Pembayanan retribusl yang terutang hars dlunaei sekallgu dimuke 

2) Pombeyarsn Retribus! Darah dlakuka dl Kas Darah atau tomnpat lain yang 
dftunjuk sesuet waktu yang ditentuiaan dongan menggunalan SKRD ts 
dolumen lain yang dipersamalan 

(3 Dala hal pembayaren dilaklean dltempeat lain yang dltun[uk, maka hesil 
prerira Retrbbusi Derah haus disetot ke Kas Deenah gelamnbeat- 
lam.beatnya 1x24 jam at dalamn waktu yang ditentukan oloh Bupati. 
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BAB XIT 

SANKSI ADMINIS TRAN 

Peasel 17 

Dalam hal wa[lb retribusl idak membayar tepat waktu tau kurang membayar, 
dikenaks salsi arintrasl berupa bung sebesar 2% (du prosen) stiap butan 
dal retribusl yang trhutang yang idak atu kurag dlbaryar den ditagih dengan 
menggunakn STRD. 

BAB XN 

TATA CAA PENAGINN 

Peal 18 

(/) Pengeluaran Surat Teguran tau peringatan atau surat lain yang sejenis 
sebagal awa! tindekan pelalsanaan penagthan FRetrtbus! Daerah, dikoluarkan 
egera setelah 7 (tuuh) hari sejak jatuh tempo pembayaran 

2) Delemn [angka waktu 7 (tujuh) hart seteleh fanggal surat teguran atau poringatan 
atau surat lain yang sojenis, wa)lb retribusl harus melunasi retribusi terhutag 

(3) Surat teguran atau peringtan atu surat lain yang sejenls dimalsud ayat (1) 
basal ini dikeluarkan oleh Pejabat yang dltunjuke. 

Peal 19 

Bentuk formulir yang dipergunaan untuk pelaisanaan penagihan Retribusi Daerah 
sebagairana direksud dalarm prsa 18ayet (1) akan ditelaplan oleh Bupad¥ 

BAB XV 

PENGUANGAN, KERINANAN DAN PEMBEBASAN 
RETRIBUSI DAERAH 

Pasel 20 

(1) Bupat dapat memberiles pengurangan, keringanan dan pamnbabasan retribusl 
Daerah 

(2) Tatacata pembertan pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi 
Daereh dimeksud deter syat (1) dltetepkan oleh Bupetl. 

BAB XV 

KEDALUWARSA 

Passl 21 

(f) Penagihan PRetribusi Deereh, kedaluwarse setelah melampaui jangla wktu 3 
(tiga) tatun, terhitung sejak saat terhutangnya motrtbusi, kocuall apablla wajib 
retribursi melakuloan tindak pidana di bidang retribusi. 



(,) r.d!IuE. ,rrdEn,lr,rburl dhEtcud ay, (). hi!.uh.p.uh:
., Dt ri o,'€dTrm,.hu j
b. Adr p.nt&{ hdio Errbud dr ltq'b dba !.k ticlll! mupun

dakEnr.4

Bql IVi

P.&k .io (L' !.Bm F.rlnrm o..nh rd fi.hrbn okh rntut w

(ErEmuAx florria

(1) W.llb R.ri!{*ry.ic idrk r.rslcarr'. k*.r!.nry. rhhs!. naultk n
is- F6nq Eh! . (ffi) i r.. 6u

d.nd.pdie bjt k 4 {mp.0 rnrrtunlh E rbu.tbrrt n!,

(4 rlnd* ddiE y.r! dlmklud.yn ().eh pdrM.E

XFIENiUTX PSINOKAN

0) P.,.b.r P.cMr N.ee,r shl btuntl dr lhs|l!tr{.i rhm.,hbh rt rh dfr.rttffirns l(h€s $b.a.l p.nydrk udk nlkrorfi Fnyidircn ind.k pid.ir
d srdfo R.trb{r DMh

c4 wsr'rpdyrdrk!.tdsdmmdm.M.yd(r)tuIdd*n :
i'd6mi€ffki.fuo.i.t.uhp.nnb.(. m d.n!M

k t Fres.b! hr.ci rasd n-r.dtt.nltcr d.n t.h'l
b rcn.iU, henEd d Mgmpdkan rcr.Eile Rng.nJ .EiO prib.di

lLn rc d,ihr{qr !.turunFn
c{g.n !idr* prdle n dibqi D..rh brebui

(2) Kodeluwarse penagihan retribusi dimaksud ayat (1), tertangguh apabila 
a. Diterbitkn Surat Teguran, atau; 
b. Ada pengaluan hutang retribusi dart wajib retribusi balk langsung maupun 

tidak langsung 

BAB XVI 
pt_AKSANAAN DAN ENGAWASAN 

Pelaksanan da pengawpen enturan Deerah irl dliskulan oleh lntansi yang 
ditunjuk oleh Bupat. 

BAB XVI 

KETENTUAN PIDANA 

Pai 23 

(f) Wajib Retribuel yang idak melaksanakan kewabannya sehingga merugkan 
euagan daerah dlancamn pliana keurunga pealing lams 8 (snan) bulean atau 
donda palling banyak 4 (rpat) kali /umlah retribusi tentang. 

(2) Tindak pidana yang dimaksud ayet (1) adalah pelanggaran 

BAB XIX 

KETENTUAN PENYIDIKAN 

Paal 24 

(1) Pelabat Pegarwai Negert Slpi! tartentu cl iigkungan Pomrtntah Deerah dlbent 
wewenang khusus sabagei ponyidik untuk molakukn peryidikn tindak pidaa 
d Bilag Retribusl Derat 

(2) Weanang peryidilk sebagairana dimaksud ayat(1feat inl adalah 
8. renerira, menoart, mengumpulkan, den menelti keterangan atau haporan 

borkenaan dengan tincek pidee c b4clang fRestrus Deerah agar 
ketergan atu laporan trsabut menjadi lenglap damn jels 

b. menellti, mencard darn mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi 
atau baden tentang lebenaran perbuaan yang dilakukan sehubungen 
dengan tindak pidea Retribusi Darah terse but 
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• meminta keterangan atau bahan bukti dart orang pribadl atau badan 
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Derah, 

d. memoriksa bukqubuku, catatan-catatan dan dolquran-dolumen lain 
berkenean dongan tindak pidea dl bilang Retribusl Deenah 

e. melakuks penggaladahan gntuk mendapatiea bahan buktl pembukcuan, 
pencatatan da dokuran-dokuran lain, sorta mnelakqukan p&nyiten 
terhadep bahan buktf torsebut; 

f. meminta bantuan tenagd ahli dlarn mangle melkaaka tugars penyidikan 
tindeak pidane di bideny Retribusi Deerah, 

g. meryuruh borhenti dan atau molarang bes@orang meninggallan ruan9a 
atau ternpat pad saat peroriksaan sedang bertangsung den roemer1ks 
ldentitas orang dan atau dokumen yang di.barwa sebagaimana yang 
dimaksud pada hurut e; 

h. memo!ret seseorang yang berkeltan dengan tindak pidena Retribusi 
Daerah 

l. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan dlperiksa sebagal 
tersangka atau saksl; 

] menghentikan penyii#an 

k. melalquka tin#aka lain yang prlu untuk kelanrn peyiliken tirisk 
pidana di bidang Retribusi Daerah menurut hulum yang dapet 
dipertangang/owa.bkso 

(3) Panyidik sobagaimana dirmaksud pade ayat (t) memberitahukan dlrulainya 
penyidikn dan merryapaikan hasll ponyidikannya kepada Penuntut Urrutn 
esuni dengan ketentuan yang dlatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 
1981 tantang llukum Acara Pidare 

A8 XX 

KETENTUAN PENUT'UP 

Pesa! 25 

Hal-hal yang belum dlatur dalam Peraturan Daorah Inl sepanjang mengenai 
pelaksanaannya alan diatur kerudla oleh Bupati. 
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BUPATT MEPARA 

Dlundglean dl Jepea 
pada tang&al 9 Mull 2001 

c 
Dr. HENDBO MART9JO 

Pemble Tk. 
N 010072015 

' brs. SOENATO 

• 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 20OT NOMOR I0 
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YUE ditMk3ud dokrM

PENJELASAN 

ATAS 

PERA TUAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
NOMOR 9 TAHUN 200 

TENTANG 

RE TFRIBUSI ZIN USHA ANGKUTAN 

I. PENJELAS AN UMLM 

Somakin meningbatnya kebutuhen jarsa anglutan di Kabupaten Jpare, 
rasih dimungkinka adonya perdirian usha anglutan beru maupun 
pongernbanga us.ha angkutan yang falah ada 

Untuk mengendalikan pendirian maupun pongembangan usaha angiutan 
yang disesualkan dengan kebutuhan masyarakat, serta manoegah ad#nya poraingan yang tidak sehat dalam ponyelenggaraan angkutan umum, pert 
adanya pengaturan perizinan usaha anglutan dimaksud. 

Perberisn Lin Ls.aha angkuta rerupaloan suatu kowenagan yang bar 
bagi Kabupaten Jopama, sehingga dalam pelaksanaannya sorta dalarm penarikan 
retribusinya port dilatur darn totapkan dengan Paraturan Daotah 

I PENJELA.SAN PASAL. DEMI PASAL 

Pssl 1 s/d 14 
Peal 15 yat (1) 

Ayat (2) 

Pasal 16 s/d 26 

cukup jalas 
yang dire.kc.sud tide.k dapat diboronglan adalah bahwa 
seluruh proses kegiatan pungutan fetribusi daerah 
bdak dapat disaratk.ant kepad.a piha.k ketiga, faun 
dimungkink.an adanya kerja sama dengan pioak ketiga 
dalam proses perhungutan tetribusi antare lain 
pencetakan formullr, penglrimnan urat-gurat epada 
wajib rotriburai, atau manghimpun data Obyak retribusl 
dan Sutyak retribui 
ogiatan yang dak dapat dikorjasrakan dengan 
pihoak ketiga adalah kogiatan ponghitungan besarnya 
retribusi terutang, pengarwasan, penyuluhan retribusl 
dan penarikan retribusi 

Yang diraksud dokumen lain yang dipersamakar 
adala kultans 

cukup jelas 


